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ABSTRAK

Sebagai pendatang komunikasi antarpribadi dengan masyarakat disekitaran kost
akan memberikan kesan dan menjadi faktor kenyaman dalam hidup
bermasyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman dan motif
penghuni Haga kost dalam berkomunikasi antarpribadi dengan masyarakat sekitar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang
menjadikan studi fenomenologi dan motif komunikasi sebagai landasan penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh informan di dalam penelitian
memiliki pengalaman positif membangun hubungan kepada tetangga sesama
penghuni kost dan juga masyarakat sekitar dengan berbagai motif mulai dari
hubungan kekeluargaan, ekonomi, pendidikan dan relasional.

Kata Kunci: Komunikasi Antarpribadi, Studi Fenomenologi, Motip
Komunikasi Antarpribadi
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa ingin berhubungan dengan
manusia lainnya. Ia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin
mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu ini memaksa
manusia perlu berkomunikasi (Cangara, 2014, p. 1). Komunikasi merupakan
aktivitas yang terjadi secara konstan. Tidak ada cara bagi manusia untuk
menghindari berkomunikasi dengan orang lain, bahkan jika orang tersebut
memiliki sifat introvert. Hal ini karena manusia sebagai makhluk sosial tidak
dapat terpisahkan dari interaksi dengan sesama manusia lainnya. Pesan-pesan
dalam komunikasi dapat disampaikan baik secara langsung maupun tidak
langsung (Syahida & Putri, 2020, p. 91). Komunikasi adalah unsur utama
dalam interaksi manusia yang memungkinkan individu untuk menjalin,
mempertahankan, dan memperbaiki hubungan dengan orang lain. Oleh karena
itu, komunikasi memainkan peran dominan dalam kehidupan sehari-hari saat
berinteraksi dan membentuk hubungan dengan orang lain. Namun, dalam
konteks komunikasi itu sendiri, dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
perilaku, bahasa, nilai-nilai, dan kebudayaan yang dimiliki oleh individu
(Aliyandi, 2017, p. 40).

Komunikasi memungkinkan setiap individu untuk memiliki kemampuan
dalam berinteraksi dengan orang lain, meskipun terjadi dalam konteks
masyarakat yang memiliki perbedaan budaya. Perbedaan tersebut mencakup

faktor-faktor seperti bahasa dan tradisi. Komunikasi antar budaya melibatkan
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kebiasaan yang berbeda dalam berkomunikasi, yang sering kali
menyebabkan  kesalahpahaman antara individu. Konsep komunikasi
multikultural menjelaskan bahwa setiap individu memiliki cara berinteraksi
yang berbeda, baik melalui kata-kata maupun tindakan nonverbal, yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Asmoro, 2022,p. 2).

Seorang individu yang berkomunikasi dengan orang-orang di
lingkungan sekitarnya membentuk interaksi sosial yang jika dilakukan secara
berkelanjutan menghasilkan hubungan antarpribadi. Menjalin hubungan
komunikasi dengan orang yang memiliki latar belakang etnis, suku, budaya,
atau ras yang berbeda dengan kita mungkin sulit jika kita tidak memahami
mereka atau mengerti makna yang mereka maksudkan. Komunikasi
antarpribadi melibatkan pertukaran pesan secara timbal balik. Makna yang
dimaksudkan adalah sesuatu yang ditukar dalam proses komunikasi dan
dimengerti oleh individu yang terlibat dalam komunikasi tersebut.

Komunikasi antarpribadi dapat dianggap sebagai perkembangan dari
hubungan yang telah terbentuk sebelumnya. Ketika seseorang merasa nyaman
dengan orang baru yang mereka temui, bahkan jika orang tersebut berasal dari
latar belakang suku yang berbeda atau lingkungan yang berbeda, mereka tidak
akan menganggap hal itu sebagai masalah dan berhasil menjalin komunikasi
yang baik. Keahlian dalam komunikasi yang efektif menjadi penting dalam
sebuah hubungan. Komunikasi antarpribadi yang baik dapat mengatasi
ketegangan dan perbedaan nilai dalam sebuah hubungan (Syahida & Putri,

2020, p. 91).
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Pada konteks anak haga kost, mereka hidup di lingkungan yang berbeda
dengan lingkungan keluarga mereka, yaitu lingkungan masyarakat di sekitar
tempat Haga kost. Interaksi dengan masyarakat di sekitarnya memiliki peran
penting dalam pengembangan keterampilan sosial dan komunikasi anak kost
itu sendiri. Masyarakat di sekitar tempat tinggal anak haga kost juga dapat
mempengaruhi  kesejahteraan emosional dan psikologis mereka. Pada
penelitian ini, anak Haga kost yang dimaksud adalah para mahasiswa yang
memutuskan untuk keluar dari lingkungan keluarganya dan memilih rumah
Haga kost sebagai tempat tinggal barunya.

Transisi dari masa SMA ke perguruan tinggi melibatkan pengalaman yang
positif, di mana siswamerasa lebih matang, memiliki lebih banyak peluang
untuk menghabiskan waktu dengan teman sebaya, memiliki lebih banyak
pilihan, dan menikmati kemandirian tanpa pengawasan orang tua (Hasan,
Bahtiar, & Peribadi, 2022, pp. 100-101). Di antara pelajar dan mahasiswa, kos-
kosan menjadi tempat tinggal utama bagi merekayang berasal dari daerah
yang jauh dari kampus tempat mereka belajar. Kos-kosan adalah layanan yang
menyediakan kamar tidur atau tempat tinggal dengan membayar sejumlah uang
dalam periode tertentu (Yandi, 2019, p. 3).

Salah satu daerah di Kota Medan yang terdapat Haga Kost yaitu di
Jl.Luku V (Lima) Kwala Bekala Medan. Kwala Bekala adalah sebuah daerah
di Medan yang terkenal dengan kompleks perumahan dan aktivitas komersial.
Jalan Luku V(Lima) merupakan salah satu jalan yang padat dan sering dilalui

oleh masyarakat setempat. Di sepanjang jalan ini, terdapat banyak rumah
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masyarakat, berbagai toko, warung makan, dan tempat-tempat usaha lainnya
yang menjadi tempat interaksi sosial antara anak kost dengan lingkungan
sekitarnya. Daerah ini dekat dengan salah satu Universitas Swasta yaitu
Universitas Triguna Dharma dantidak berada jauh dari Universitas Sumatera
Utara, dekat dengan pasar dan juga terminal bus. Berdasarkan observasi pra
penelitian peneliti, ada beberapa rumah kost dan terdapat mahasiswa sebagai
penghuninya.

Mahasiswa yang memilih tinggal dirumah kost akan menghadapi
kondisi lingkungan yang baru dan memiliki perbedaan dari lingkungan
sebelumnya yaitu tinggal bersama keluarga dan masyarakat sekitar yang
sudah mengenal. Sebagian besar individu tinggal dalam lingkungan yang
sama, di mana lingkungan tersebut menjadi tempat mereka tumbuh dan
berkembang. Orang-orang di sekitar mereka cenderung memiliki latar
belakang budaya, agama atau kepercayaan, norma, nilai, dan bahasa yang
beragam. Semua ini terbentuk dan dibawa sejak mereka lahir, dan mengalami
perubahan saat mereka beradaptasi dengan lingkungan yang baru dan asing.

Namun, ketika seseorang memasuki lingkungan baru yang terasa asing,
mereka mungkin merasa tidak nyaman, cemas, dan takut. Kecemasan yang
mendasar adalah bagaimana mereka harus berkomunikasi dengan orang-orang
di sekitar dalam lingkungan baru tersebut. Beberapa individu bahkan mungkin
mengalami hambatan dalam pergerakan dan kebiasaan mereka ketika
menghadapi perbedaan budaya. Tidak jarang seseorang mengalami kesulitan

dalam beraktivitas dan bersosialisasi dalam lingkungan baru karena adanya
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perbedaan tersebut. Ketika seseorang menghadapi pertemuan dengan budaya
yang berbeda dan mengalami kecemasan dan ketidaknyamanan yang
berdampak pada kesejahteraan psikologis dan fisik, kondisi tersebut dikenal

sebagai culture shock (Huda & Mahendra, 2022,p. 51).

Partisipasi masyarakat sekitar tempat kos memiliki peran yang
signifikan dalam membentuk perilaku anak kos yang khususnya adalah
mahasiswa, terutama sesama penghuni kost atau maryarakat yang
bersebelahan dengan rumah kost- kosan, karena mereka masih dalam masa
perkembangan dan membutuhkan bimbingan sosial yang baik. Sehingga dapat
mengatasi permasalahan culture shock yang dirasakan mahasiswa dengan
adanya komunikasi antarpribadi yang sering dilakukan dan membentuk
sebuah hubungan sosial yang baik.

Apalagi mahasiswa tersebut memiliki latar belakang hubungan
komunikasi yang baik dengan keluarganya, maka akan mendorong
perkembangan sikap sosial yang positif padanya, sehingga dapat beradaptasi di
lingkungan yang baru. Tapi jika masyarakat sekitar tidak berpartisipasi,
melainkan cenderung tidak peduli atau bahkan tidak ramah terhadap kehadiran
orang baru di lingkungan sekitarnya yang itu merupakanpenghuni rumah kost-
kosan. Maka mahasiswa tersebut akan mengalami cultur shock tersebut (Budi.
A, 2005, p. 8).

Selain itu, ada aspek internal yang juga bisa menjadi faktor yang

mempengaruhi komunikasi antarpribadi mahasiswa penghuni kost dengan
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masyarakat sekitarnya yaitu pengaruh media sosial. Kemudahan dalam
mengaksesinformasi dan memberikan anak kos banyak pilihan pada nilai-nilai
yang ada. Perubahan nilai-nilai dalam masyarakat menjadi faktor eksternal
yang dapat menimbulkan konflik dan tekanan pada anak kos, selain dari faktor
internal seperti pergolakan emosi yang dialami oleh siswa atau mahasiswa
yang baru. Menurut Akhdinirwanto, siswa atau mahasiswa di Indonesia
menghadapi situasi pergeseran nilai dalam masyarakat yang dapat memicu
konflik dalam pencarian nilai diri (ambiguity of values).

Tekanan eksternal dan internal pada siswa atau mahasiswa dapat
menyebabkan kesepian, stres, perasaan putus asa, kecemasan, perilaku
impulsif, keadaan murung, kurang sopan bahkan kepada sesama penghuni kost
dan masyarakat yang tinggal disekitaran kost, serta rentan terhadap tindakan
kekerasan (Budi. A, 2005, pp. 8-9). Pengalaman komunikasi antarpribadi anak
kost dengan masyarakat sekitarnya mungkin serupa dengan pengalaman
komunikasi orang lain. Namun, inferpretasi setiap orang tentang pengalaman
itu tidak sama. Makna yang memisahkan satu pengalaman dari
pengalamanberikutnya. Manusia memahami pengalaman mereka, karena
pengalaman dapat dianggap sebagai bagian dari kesadaran (Pratama, 2021, p.
21).

Pada konteks penelitian komunikasi, terdapat salah satu tradisi yaitu
studi fenomenologi. Menurut Creswell (Kuswarno, 2006, p. 49), tradisi studi

fenomenologis adalah: " Whereas a biography reports the life of a single

individual, a phenomenological study de- scribes the meaning of the live
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experiences for several individuals about a concept or the phe- nomenon".
Dengan demikian, studi dengan pendekatan fenomenologis bertujuan untuk
menjelaskan makna pengalaman hidup beberapa orang tentang suatu konsep
(pada penelitian ini adalah konsep komunikasi antarpribadi) atau gejala,
termasuk konsep diri atau pandangan hidup mereka sendiri (pada penelitian
ini artinya pengalaman komunikasi antarpribadi anak kost dengan masyarakat).

Maka peneliti tertarik untuk mencari tahu mengenai pengalaman
komunikasi antarpribadi penghuni Haga kost yang ada di JI. Luku V (Lima)
Kwala Bekala Medan kepada orang-orang disekitarnya, seperti sesama
penghuni kost-kosan, pemilik kostdan masyarakat yang tinggal bersebelahan
dengan rumah kost. Maka peneliti mengangkat judul penelitian mengenai
“Pengalaman Komunikasi AntarpribadiAnak Kost Dengan Masyarakat Di
Jalan Luku V (Lima) KwalaBekala Medan”.
1.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitiannya adalah mencari tahu bagaimana pengalaman
komunikasi antarpribadi antara Haga kost dengan masyarakat di Jalan Luku V
(5) Kwala Bekala Medan.
1.3 Perumusan Masalah

Maka perumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengalaman komunikasi antarpribadi Penghuni Haga kost
denganmasyarakatdi Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
2. Apa Motif yang terjadi pada pengalaman komunikasi antarpribadi Penghuni

Haga kost dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
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1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah maka tujuan

penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengalaman komunikasi antarpribadi a ntara
penghuni Haga kost dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala
Medan.

2. Untuk mengetahui Motif apa yang terjadi pada pengalaman komunikasi
antarpribadi Penghuni Haga kost dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala

Bekala Medan

1.1 1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian mengenai pengalaman komunikasi antarpribadi
antara hagakost dengan masyarakat di Jalan Luku 5 Kwala Bekala, Medan

adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan pemahaman komunikasi antarpribadi
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
komunikasi antarpribadi antara anak kost dan masyarakat di lingkungan
tersebut. Hal ini dapat membantu dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi komunikasi antarpribadi dan bagaimana meningkatkan interaksi
yang efektif.

2. Pengembangan keterampilan komunikasi
Melalui penelitian ini, Penghuni haga kost dapat belajar mengenai
keterampilan komunikasi yang diperlukan dalam berinteraksi dengan
masyarakat di sekitar mereka. Mereka dapat mengembangkan kemampuan
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mendengarkan aktif, ekspresi diri yang efektif, dan pemahaman budaya yang
lebih baik.

3. Peningkatan hubungan sosial
Penelitian ini dapat membantu memperkuat hubungan sosial antara anak kost
dan masyarakat setempat. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang norma
budaya, nilai-nilai, dan kebiasaan masyarakat, anak kost dapat membangun
hubungan yang lebih baik dan harmonis dengan tetangga sekitarnya.

4. Peningkatan adaptasi sosial
Penelitian ini dapat membantu anak kost dalam proses adaptasi sosial mereka
dengan lingkungan baru. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang
komunikasi antarpribadi, mereka dapat mempercepat proses beradaptasi
dengan budaya dan lingkungan sekitar mereka.

5. Kontribusi terhadap pengetahuan akademis
Penelitian ini juga akan memberikan kontribusi terhadap pengetahuan
akademis di bidang komunikasi, terutama dalam konteks komunikasi
antarpribadi. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya dan memberikan wawasan baru dalam memahami
dinamika komunikasi antarpribadi di lingkungan kost.

6. Rekomendasi kebijakan

Penelitian ini dapat memberikan dasar bagi pengembangan kebijakan atau
program yang bertujuan untuk meningkatkan interaksi antara anak kost dan
masyarakat di sekitar mereka. Hasil penelitian dapat memberikan rekomendasi

tentang pendekatan komunikasi yang lebih efektif atau inisiatif yang dapat

memperkuat hubungan sosial di lingkungan kost.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengalaman Komunikasi
2.1.1 Definisi Pengalaman Komunikasi

Menurut Nurtyasrini & Hafiar (Pratama, 2021, p. 20) kegiatan
komunikasi merupakan penyebab munculnya pengalaman komunikasi.
Komunikasi memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
terutama dalam membentuk hubungan antarindividu. Menurut Frank Dance
(Pratama, 2021), pengalaman komunikasi seseorang pada saat ini akan selalu
memengaruhi perilaku mereka di masa depan. Secara umum, pengalaman
komunikasi mencakup kejadian yang melibatkan berbagai elemen komunikasi,
termasuk pesan dan elemen-elemen komunikasi lainnya. Melalui pengalaman
tersebut, seseorang akan berinteraksi dengan orang-orang yang memiliki
banyak informasi, sehingga meningkatkan kesadarannya.

Setiap kejadian memiliki potensi menjadi pengalaman komunikasi bagi
seseorang. Kejadian yang melibatkan unsur-unsur komunikasi akan menjadi
pengalaman komunikasi yang tak terlupakan bagi setiapindividu, dan kejadian
yang paling berarti akan menjadi pengalaman komunikasi yang paling diingat.
Pengalaman komunikasi merujuk pada segala interaksi atau pertukaran
informasi antara individu atau kelompok. Ini melibatkan berbagai elemen,
termasuk penyampaian ide, ekspresi perasaan, dan pertukaran pesan melalui

berbagai saluran komunikasi (Timban, Mandey dan Rembang, 2021).
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Pengalaman komunikasi dapatpercakapan tatap mencakup situasi
sebagai berikut ini muka, komunikasi daring, pertemuan bisnis, atau interaksi
sosial lainnya. Penting untuk diingat bahwa pengalaman komunikasi tidak
hanya terbatas pada kata-kata yang diucapkan; non-verbal seperti bahasa
tubuh, ekspresi wajah, dan nada suara juga memainkan peran penting dalam
menyampaikan pesan. Selain itu, konteks, budaya, dan latar belakang individu
atau kelompok juga dapat memengaruhi cara pesan dipahami dan diterima
(Aliyandi, 2017).

Pengalaman komunikasi yang efektif melibatkan keterlibatan aktif,
pemahaman yang baik, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan kebutuhan
dan preferensi orang lain. Selain itu, kesadaran diri dan empati juga
merupakan komponen kunci dalam menciptakan pengalaman komunikasi
yang positif dan produktif (Asmoro, 2022).

Berdasarkan penjelasan yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa
pengalaman komunikasi adalah hasil dari kegiatan komunikasi yang melibatkan
pertukaran informasi antara individu atau kelompok. Komunikasi memiliki peran
penting dalam membentuk hubungan antarindividu, dan pengalaman komunikasi
seseorang pada saat ini dapat memengaruhi perilaku mereka di masa depan,
seperti yang dikemukakan oleh Frank Dance.

Pengalaman komunikasi mencakup berbagai situasi, baik itu dalam bentuk
percakapan tatap muka, komunikasi daring, pertemuan bisnis, atau interaksi sosial
lainnya. Unsur-unsur komunikasi, termasuk pesan dan elemen-elemen komunikasi

lainnya, menjadi bagian integral dari pengalaman tersebut. Kejadian yang
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melibatkan unsur-unsur komunikasi memiliki potensi menjadi pengalaman
komunikasi tak terlupakan bagi individu, dan kejadian yang paling berarti akan
menjadi yang paling diingat.

Penting untuk diakui bahwa pengalaman komunikasi tidak hanya terbatas
pada kata-kata, melainkan juga melibatkan aspek non-verbal seperti bahasa tubuh,
ekspresi wajah, dan nada suara. Faktor konteks, budaya, dan latar belakang
individu atau kelompok juga memengaruhi pemahaman dan penerimaan pesan
dalam pengalaman komunikasi.

Pengalaman komunikasi yang efektif melibatkan keterlibatan aktif,
pemahaman yang baik, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan kebutuhan dan
preferensi orang lain. Kesadaran diri dan empati menjadi kunci dalam
menciptakan pengalaman komunikasi yang positif dan produktif, seperti
dinyatakan oleh Asmoro. Dengan demikian, pengalaman komunikasi memiliki
dampak yang signifikan dalam membentuk interaksi sosial dan hubungan
antarindividu.

2.1.2 Ruang Lingkup Pengalaman Komunikasi

Menurut Hafiar (Pratama, 2021, pp. 21-22), pengalaman komunikasi

terdiridari tiga aspek yang saling terkait:

1. Interaksi
Interaksi akan menjadi sangat sulit bahkan tidak mungkin jika tidak ada
makna yang terlibat. Interpretasi yang kita komunikasikan kepada orang
lain menjadi faktor utama dalam interaksi. Melalui interaksi, seseorang

membentuk pengalaman komunikasi mereka, yang menghasilkan makna
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berdasarkan pemahaman mereka untuk mencapai tujuan yang sama.
2. Makna

Pada aktivitas komunikasi, seseorang memperoleh makna. Pengalaman

komunikasi masa lalu dapat memengaruhi cara mereka berpikir tentang

menetapkan tujuan dan membuat keputusan di masa depan. Seseorang

membangun makna melalui interaksi, dan tujuan dari interaksi adalah

mencapai pemahaman yang sama.
3. Simbol

Mengartikan sebuah makna, seseorang mengungkapkannya melalui

penggunaan kata-kata, tanda-tanda, dan isyarat yang sering disebut sebagai

simbol.

2.2 Komunikasi Antarpribadi

2.2.1 Definisi Komunikasi Antar pribadi

Komunikasi antar pribadi melibatkan minimal dua orang, di mana setiap

individu yang terlibat memiliki peran yang berbeda. Terdapat peran pengirim
pesan dan peran penerima pesan. Pengirim dan penerima menunjukkan peran
dalam mengidentifikasi identitas individu, pengetahuan yang dimiliki,
kepercayaan yang diyakini, nilai-nilai yang dianut, keinginan yang dimiliki,
pengalaman yang pernah diterima, dan apakah sikap individu akan mempengaruhi
apa yang disampaikan dan bagaimana cara menyampaikannya (Rakhmawati, 2019,
p. 23). Komunikasi antar pribadi adalah interaksi antara minimal dua individu
yang bertujuan untuk menyampaikan pesan dan informasi secara langsung

(Sinaga, 2019). Menurut Joseph DeVito (Yandi, 2019, p. 21), komunikasi
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antarpribadi dapat diartikan sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan
antara dua orang atau dalam kelompok kecil orang, yang melibatkan efek atau
umpan balik segera

Menurut Effendi (Hanani, 2017, p. 15) juga mengatakan bahwa komunikasi
antarpribadi adalah diadic communication yang artinya komunikasi antar dua
orang yang mana terjadi kontak secara langsung yang berbentuk percakapan
dan bersifat dua arah atau timbal balik. Komunikasi antarpribadi dapat
dianggap sebagaiperkembangan dari hubungan sebelumnya. Ketika seseorang
merasa nyaman dengan orang baru yang mereka temui, bahkan jika mereka
berasal dari suku yangberbeda, hal itu tidak akan menjadi masalah dan akan
memungkinkan terjalinnya komunikasi yang baik (Mawaddah, 2023).
Keahlian dalam komunikasi yang efektif memiliki peran penting dalam
sebuah hubungan. Komunikasi antarpribadi yang baik dapat mengatasi
ketegangan dan perbedaan pendapat yang muncul dalam sebuah hubungan
(Syahida & Putri, 2020, p. 91).

Komunikasi antarpribadi adalah proses pertukaran informasi, ide, perasaan,
dan pandangan antara dua orang atau lebih. Ini melibatkan interaksi langsung
antara individu yang terlibat dalam komunikasi. Komunikasi antarpribadi dapat
terjadi secara verbal, melalui kata-kata dan bahasa lisan, atau nonverbal, melalui
ekspresi wajah, gerakan tubuh, kontak mata, dan elemen nonverbal lainnya
(Ramadhan, 2023). Aspek-aspek penting dalam komunikasi antarpribadi
melibatkan pengirim (orang yang menyampaikan pesan), penerima (orang yang

menerima pesan), pesan (informasi yang disampaikan), saluran komunikasi (cara
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di mana pesan disampaikan, baik itu secara langsung atau melalui media seperti
telepon atau pesan teks), dan konteks (lingkungan atau situasi di mana komunikasi
terjadi). Komunikasi antarpribadi tidak hanya berkaitan dengan pertukaran
informasi, tetapi juga mencakup aspek-aspek seperti pemahaman, empati,
penyesuaian diri, dan pembangunan hubungan (Supratmono, 2017). Efektivitas
komunikasi antarpribadi dapat memainkan peran kunci dalam membentuk dan
memelihara hubungan interpersonal, serta menciptakan pemahaman dan
kepercayaan di antara individu-individu yang terlibat (Ritonga, 2023).

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah disajikan di atas, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi antarpribadi adalah bentuk komunikasi yang
terjadi antara individu yang akrab dan saling mengenal dengan baik.
Komunikasi ini terjadi dalam kelompok yang terbatas dan kecil, di mana
anggotanya memiliki tingkat kedekatan dan keakraban yang tinggi. Oleh
karena itu, komunikasi antarpribadi dianggap sebagai yang paling efektif dalam
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang.
2.2.2 Motif atau Tujuan Komunikasi Antarpribadi

Motif komunikasi antarpribadi merujuk pada alasan atau tujuan yang
mendasari seseorang untuk berkomunikasi dengan orang lain dalam situasi
interaksi pribadi. Motif ini mencakup berbagai niat atau keinginan yang
mendorong individu untuk berbicara, mendengarkan, atau berpartisipasi dalam
komunikasi interpersonal. Beberapa contoh umum dari motif komunikasi

antarpribadi melibatkan:
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1. Informasi
Seseorang mungkin berkomunikasi untuk memberikan atau memperoleh
informasi. Misalnya, berbicara untuk memberikan petunjuk, menyampaikan
berita, atau membagikan pengetahuan.

2. Pengaruh
Motif ini muncul ketika seseorang berusaha memengaruhi atau membujuk
orang lain. Ini bisa mencakup persuasi, negosiasi, atau upaya untuk mengubah
pendapat atau perilaku seseorang.

3. Hubungan Sosial
Banyak interaksi komunikasi antarpribadi didorong oleh motif membangun
atau menjaga hubungan sosial. Orang mungkin ingin memperkuat ikatan
interpersonal, mencari dukungan emosional, atau sekadar menjalin koneksi
sosial.

4. Ekspresi Diri
Beberapa orang berkomunikasi untuk mengekspresikan perasaan, gagasan, atau
pandangan pribadi. Ini dapat mencakup berbicara tentang pengalaman pribadi,
menyampaikan opini, atau mengungkapkan emosi.

5. Kenyamanan dan Hiburan
Terkadang, orang berkomunikasi untuk menciptakan suasana yang nyaman
atau menyenangkan. Ini bisa melibatkan obrolan santai, bercanda, atau sekadar
menghabiskan waktu bersama untuk hiburan.

6. Penyelesaian Konflik
Motif ini muncul ketika komunikasi antarpribadi digunakan untuk

menyelesaikan konflik atau perbedaan pendapat. Individu mungkin mencari
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pemahaman, mencari solusi bersama, atau berusaha memperbaiki hubungan

yang terganggu.

Penting untuk diingat bahwa dalam suatu interaksi, motif komunikasi
antarpribadi dapat bervariasi tergantung pada konteks, hubungan antarindividu,
dan tujuan spesifik dari komunikasi tersebut. Interaksi komunikasi antarpribadi
yang efektif seringkali melibatkan pemahaman dan kejelasan mengenai motif
yang mendasarinya. Tapi seringkali, manusia membentuk hubungan dengan orang
lain dengan tujuan spesifik. Tujuan ini umumnya bervariasi, mengingat bahwa
konteks yang terkait dengan setiap individu sering terjadi dalam berbagai
dimensi. Menurut Azhar (Syahida & Putri, 2020, p. 91), tujuan dalam

komunikasi antarpribadi mencakup beberapa hal yaitu sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh pemahaman tentang diri sendiri dan orang lain. Dengan
berkomunikasi antarpribadi, kita dapat mengenal karakter dan sifat individu
lainnya. Melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan selama komunikasi,
kitadapat menilai sifat-sifat orang tersebut.

2. Melalui komunikasi antarpribadi kita dapat memperluas pengetahuan
tentang dunia di sekitar kita. Komunikasi ini memberikan wawasan yang
luas, memungkinkan kita untuk memahami objek dan kejadian yang terjadi,
serta orang-orang di sekitar kita.

3. Komunikasi antarpribadi membantu dalam menciptakan dan menjaga
hubungan sosial. Karena manusia adalah makhluk sosial, kita memiliki
keinginan untuk menjalin hubungan dekat dengan orang lain. Oleh karena
itu, komunikasi antarpribadi menjadi waktu yang berharga untuk

menciptakan hubungan sosialyang baik.
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4. Komunikasi antarpribadi dapat mengubah sikap dan perilaku seseorang.
Dalam proses komunikasi, seringkali seseorang akan mengubah sikap dan
perilakunyadengan tujuan untuk mempengaruhi orang lain agar mengikuti
apa yang dikatakannya.

5. Komunikasi antarpribadi adalah untuk bermain dan mencari hiburan.
Aktivitaskomunikasi dengan orang lain yang menyenangkan dapat menjadi
bentuk hiburan. Meskipun beberapa mungkin menganggap hal ini tidak
penting, namunsemua kegiatan yang memberikan kesenangan dan hiburan
adalah salah satu tujuan komunikasi antarpribadi. Hal ini memberikan
suasana yang menyenangkan dan mampu menghilangkan keseriusan,

ketegangan, kejenuhan,dan sejenisnya.

Selain penjelasan yang ada diatas, tujuan komunikasi antarpribadi juga
untuk pemenuhan kebutuhan keamanan atau rasa aman. Melalui komunikasi,
kebutuhan ini dapat terpenuhi. Misalnya pada konteks anak kost yang
misalnya kaca jendelanya pecah, maka bisa mengkomunikasikannya kepada
pemilik kos atau daerah kost-kosan dirasa tidak kondusif karena ada anak-
anak muda yang suka membuat keributan atau mengganggu penghuni kost-
kosan, maka bisa melaporkankepada kepala lingkungan sekitar (Rakhmawati,

2019, pp. 31-32).

2.2.3 Mengapa Perlu Komunikasi Antarpribadi

Komunikasi antarpribadi memiliki nilai penting dalam berbagai aspek
kehidupan dan memainkan peran krusial dalam membentuk hubungan,
membangun pemahaman, dan mendukung kerjasama. Berikut adalah beberapa
nilai penting dari komunikasi antarpribadi (Tjoeng dan Sari, 2017):
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1. Pemahaman dan Keterlibatan
Komunikasi antarpribadi memungkinkan individu untuk saling memahami
dengan lebih baik. Membantu dalam membentuk keterlibatan emosional
dan intelektual antara individu.

2. Hubungan Interpersonal
Komunikasi antarpribadi adalah dasar dari hubungan interpersonal yang
sehat. Mendorong pembangunan dan pemeliharaan hubungan yang positif.

3. Resolusi Konflik
Membantu dalam mengatasi konflik dan perbedaan pendapat. Memberikan
platform (wadah) untuk berbicara dan mendengarkan, sehingga
memfasilitasi pemecahan masalah.

4. Pembentukan Identitas
Melalui komunikasi, individu mengidentifikasi diri mereka sendiri dan
memahami peran mereka dalam berbagai hubungan.

5. Pengaruh dan Persuasi
Komunikasi antarpribadi memiliki kekuatan untuk memengaruhi dan
meyakinkan orang lain. Digunakan dalam situasi persuasif, seperti
presentasi, negosiasi, atau pembicaraan yang melibatkan perubahan
pandangan.

6. Pengembangan Pendidikan
Dalam konteks pendidikan, komunikasi antarpribadi memfasilitasi proses

pembelajaran dan pertukaran ide di antara siswa dan pengajar.
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7. Kepercayaan dan Keamanan
Komunikasi yang terbuka dan jujur membangun kepercayaan dalam
hubungan. Membantu menciptakan lingkungan yang aman untuk berbagi
pemikiran, perasaan, dan ide.

8. Kesehatan Mental dan Emosional
Memberikan saluran ekspresi untuk perasaan dan emosi, yang dapat
mendukung kesehatan mental dan emosional.

Dengan demikian, komunikasi antarpribadi bukan hanya sekadar
pertukaran kata-kata, tetapi merupakan elemen kunci yang membentuk
dinamika hubungan, baik dalam konteks pribadi maupun profesional. Selain
itu juga menurut Hanani (Hanani, 2017, pp. 26-28), ada lima alasan sebagai
berikut:

1. Pemahaman dan saling pengertian, Komunikasi antarpribadi memungkinkan
individu untuk saling memahami dan mengerti satu sama lain. Melalui
pertukaran informasi, gagasan, dan perasaan secara langsung, orang dapat
memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang pandangan, nilai, dan
kebutuhan satu sama lain.

2.Membangun hubungan, Komunikasi antarpribadi adalah fondasi untuk
membangun hubungan yang sehat dan bermakna. Dalam interaksi antara
individu, komunikasi yang efektif membangun ikatan emosional, kepercayaan,
dan keterhubungan yang kuat. Halini membantu dalam membentuk hubungan

interpersonal yang berkelanjutan dan memuaskan.
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3 Penyelesaian konflik. Konflik adalah bagian tak terpisahkan dari hubungan
manusia. Komunikasi antarpribadi yang baik memungkinkan penyelesaian
konflik yang efektif. Dengan berkomunikasi secara terbuka, jujur, dan
empatik, individu dapat mengeksplorasi perbedaan mereka, mencari solusi
bersama, dan mengatasi kesalahpahaman atau ketegangan yang muncul.

4. Pengembangan diri Komunikasi antarpribadi membantu dalam pengembangan
diri dan pertumbuhan pribadi. Melalui interaksi dengan orang lain, individu
dapat memperoleh umpan balik, saran, dan wawasan yang berharga.
Komunikasi yang konstruktif dapat mendorong individu untuk meningkatkan
keterampilan interpersonal, memperluas pengetahuan, dan melihat diri mereka
dari perspektif baru.

5. Memenuhi kebutuhan sosial , Manusia adalah makhluk sosial yang
memiliki kebutuhan akan interaksi dan koneksi sosial. Komunikasi
antarpribadi memungkinkan individu untuk memenuhi kebutuhan sosial ini
dengan membentuk hubungan, mencari dukungan, dan merasa termasuk dalam
kelompok sosial. Interaksi manusia yang penelusuran tentang pemaknaan
tindakan. Salah satu tawaran dari konsekuensi metode yang ditawarkan
melalui model pengamatan yang dibagi berdasarkan cara pengamatan yang
bersifat langsung maupun tidak langsung. Pengamatan langsung bisa
bermakna melalui komunikasi memainkan peran penting dalam kebahagiaan dan

kesejahteraan individu.

2.3 Studi Fenomenologi
Teori yang digunakan adalah teori fenomenologi yang dikemukakan
oleh Alfred Schutz (Humairo’, 2019), inti pemikirannya adalah bagaimana
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memahami tindakan sosial (yang berorientasi pada perilaku orang atau orang
lain pada masa lalu, sekarang dan akan datang) melalui penafsiran. Untuk
menggambarkan seluruh tindakan seseorang, maka Schutz mengelompokan
dalam dua tipe motif, yaitu: (1) Motif tujuan (In order to motive); (2) Motif
alasan (Because motive).

Salah satu ilmuwan sosial yang berkompeten dalam memberikan
perhatian pada perkembangan fenomenologi adalah Alfred Schutz. Ia
mengkaitkan pendekatan fenomenologi dengan ilmu sosial. Selain Schutz,
sebenarnya ilmuwan sosial yang memberikan perhatian terhadap
perkembangan fenomenologi cukup banyak, tetapi Schutz adalah salah
seorang perintis pendekatan fenomenologi sebagai alat analisa dalam
menangkap segala gejala yang terjadi di dunia ini. Selain itu Schutz menyusun
pendekatan fenomenologi secara lebih sistematis, komprehensif, dan praktis
sebagai sebuah pendekatan yang berguna untuk menangkap berbagai gejala
(fenomena) dalam dunia sosial (Setyono, 2022).

Konsekuensi dari sinergi pemikiran tentang konsep tindakan dalam
Fenomenologi Schutz (Hasanah, 2017), melahirkan konsekuensi pada tingkat
metode penelitian yang utamanya sangat berpengaruh terhadap sistem
pengamatan atau observasi khususnya pada penelitian yang mendasarkan diri
pada penelusuran tentang pemaknaan tindakan. Salah satu tawaran dari
konsekuensi metode yangditawarkan melalui model pengamatan yang dibagi
dan dilakukan oleh banyak metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti

sosial, khususnya yang ingin mengeksplorasi pengamatan secara detail
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mengenai obyek penelitian menurut perspektif penelitinya sebagai instrumen
utama dalam penelitian sosial.

Sedang dalam pengamatan tidak langsung peran peneliti dengan
menggunakan perspektif fenomenologi lebih didasarkan pada observasi diri
dari responden. Secara teknis, metode observasi dalam pengambilan data ini
dapat dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan atau panduan wawancara
untuk mendapatkan hasil observasi diri dari tindakan responden yang
bersangkutan. Selain itu, wawancara dapat dilakukan dengan lebih fleksibel
dengan cara yang bersifat informal sehingga pandangan tentang observasi diri
responden sesuai dengan sistematikanya sendiri dapat muncul ke permukaan.

2.4 Penelitian Terdahulu

"Penelitian terdahulu" atau "penelitian sebelumnya" mengacu pada
studi-studi atau penelitian yang telah dilakukan sebelum suatu penelitian
tertentu dilakukan. Ini mencakup kumpulan literatur, makalah, tesis, dan
publikasi ilmiah lainnya yang membahas topik atau pertanyaan penelitian
yang serupa atau terkait. Penelitian terdahulu memiliki peran penting dalam
proses penelitian baru, Penting bagi peneliti untuk menghabiskan waktu untuk
menyelidiki literatur terdahulu secara menyeluruh sebelum memulai
penelitian baru, karena hal ini dapat meningkatkan kualitas dan relevansi

penelitian mereka.

Maka dari itu untuk memandu penelitian ini, peneliti menggunakan
beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini. Rincian

penelitian terdahulu disajikandalam tabel berikut:
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Tabel 1 Penelitian Terdahulu

No. Nama, Judul, Sumber Teori Metode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Perbedaannya pada
fokus penelitian dan

. . Penelitian menunjukkan bah T m nelitian.
Aliyandi. (2017). Peranan ene t an menunjuricea ba. Wa terdapat etode pene .t a
o sedikit perubahan nilai-nilai dalam Penelitian ini
Komunikasi Antar . . . .
. kehidupan sosial, tetapi perubahan tersebut s mencari tahu
Personal Mahasiswa Kost . Memiliki o
e hanya mencakup penyesuaian dengan peranan komunikasi
Terhadap Nilai - Nilai o .. ) : persamaan pada
s 1. Komunikasi Metode penelitian yang lingkungan baru. Mahasiswa yang . antar personal anak
Kemasyarakat (Studi Di o . . o teori yang
1 . Antarpribadi atau antar dilakukan adalah sebelumnya mengikuti ajaran dan nilai- . kost, sedangkan
Kelurahan Iringmulyo o e _ . digunakan dan .
. personal. kuantitatif riset nilai yang ada di keluarga atau masyarakat . .. penelitian yang
Kecamatan Metro Timur . objek penelitian . .
tempat tinggal sebelumnya, sekarang harus dilakukan peneliti
Kota Metro). Jurnal: Ath- i R yang sama. .
. beradaptasi dengan nilai-nilai yang berlaku adalah mencari tahu
Thariq Vol. 7 No. 1 Page. L . .
di lingkungan tempat tinggal baru, yaitu pengalaman

40-52 tempat kost. komunikasi dengan
metode penelitian
kualitatif.
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Budi. A, S. Hafsah.
(2005). Pengaruh
Kebutuhan Komunikasi

Dan Keluarga Terhadap
Sikap Sosial. Jurnal:
Humanitas Vol. 2 No. 1

Anak Kos Dengan Pemilik
Kos, Warga Masyarakat,

1. Teori Pengantar
Komunikasi: Definisi
Komunikasi, Komunikasi
Efektif 2. Teori Adaptasi
Sosial atau Sikap Sosial

Penelitian ini merupakan
penelitian ekspos facto
yang bertujuan untuk
mengungkapkan
pengaruh
kebutuhan komunikasi
efektif antara anak kos
dengan pemilik kos,
masyarakat, dan orang
tua
terhadap sikap sosial.
Penelitian ini juga
menggunakan sampel

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan antara kebutuhan
komunikasi yang efektif antara anak kos
dengan pemilik kos, warga masyarakat, dan
orang tua terhadap sikap sosial (R =0,258;
p = 0,000 <0,05). Tingkat kebutuhan
komunikasi yang efektif antara anak kos
dengan pemilik kos tergolong tinggi.
Tingkat kebutuhan komunikasi yang efektif
antara anak kos dengan masyarakat juga

Memiliki
kesamaan
membahas
komunikasi anak
kost dengan
masyarakat
sekitar.

Perbedaan terletak
pada fokus
penelitian dan
metode yang
digunakan.

Page. 7-14 penelitian, di mana tergolong tinggi. Namun, tingkat kebutuhan
hanya komunikasi yang efektif antara anak kos
sebagian anggota dengan orang tua tergolong rendah..
populasi
yang terlibat setelah
melalui proses eliminasi.
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Huda, Muhammad Hajian
Nur & Mahendra P.
Angga Intueri. (2022).
Pola Komunikasi
Antarbudaya Mahasiswa
Perantauan Suku Banjar
Dalam Menghadapi Gegar
Budaya di Daerah
Istimewa Yogyakarta
(Studi Kasus Fenomena
Gegar Budaya Alumni
SMAN 1 Kotabaru Kelas
MIPA 1. Jurnal Ilmu
Komunikasi:
Mutakallimin Vol. 5 No. 2

Kajian teori yang
digunakan antara lain:
1.Komunikasi
Antarbudaya; 2. Gegar
Budaya (culture shock); 3.
Teori Pengurangan
Ketidakpastian; 4. Teori
Akomodasi Komunikasi; 5.
Akulturasi
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Penelitian ini
menggunakan
pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian
deskriptif. Penelitian
kualitatif bertujuan guna
memahami sepenuhnya
setiap fenomena yang
dialami oleh objek
penelitian lewat konteks
ilmiah tertentu dan
menggunakan berbagai
metode ilmiah, seperti
persepsi, motivasi,
tingkah laku, integritas
tingkah laku, dan
deskripsi lewat bahasa
dan bentuk kata.

Hasil penelitian menunjukan kelima
narasumber mengalami gegarbudaya yang
diawali oleh perasaan senang dan optimis

hingga merasakan kekhawatiran dan
ketakutan. Perbedaan budaya, bahasa, dan
norma-norma yang berlaku di masyarakat
membuat mereka rentan mengalami gegar

budaya

Persamaannya
adalah pada aspek
gegar budaya
(culture shock)
sebagai salah satu
bentuk
pengalaman
pindah ke
lingkungan yang
baru dan
menggunakan
metode penelitian
yang sama

Perbedannya pada
fokus penelitian dan
teori-teori yang
digunakan.

Kuswarno, Engkus.
(2006). Tradisi
Fenomenologi pada
Penelitian Komunikasi
Kualitatif: Sebuah
Pengalaman Akademis.
Jurnal: MEDIATOR Vol.

Teori seputar penelitian
kualitatif dengan tradisi
fenomenologi: Mulai dari
definisi, sumber data, tahap
pelaksanaan penelitian,
teknik pengumpulan data,
strategi penentuan
pemilihan informan,
analisis data dan penyajian

Penelitian ini berisi
bagian ini mencakup
semua hal yang terkait
dengan penentuan
prosedur pengumpulan
data. Disarankan untuk
menyajikan referensi
yang digunakan, karena
setiap referensi dapat

Bagian "Hasil Penelitian" berisi laporan
yang mencakup proses pengumpulan dan
analisis data, termasuk interpretasi data
yang lengkap. Informasi ini akan disertai
dengan kutipan-kutipan yang relevan dari
sumber atau informan.

Persamaannya ada
pada teori dan
metode yang
digunakan

Perbedaannya
terletak pada tujuan
penelitian.

7 No. 1 data pada hasil penelitian memiliki perbedaan
yang dilakukan. subjektif
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Pratama, Rhama Sandya.

(2021). Pengalaman .. . pemahaman tentang Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perbedaannya
oo Kajian teori yang . . . Persamaannya terletak pada
Komunikasi Masyarakat . : makna peristiwa dan masyarakat di kecamatan Minas .
digunakan meliput; 1. . terletak pada teori pembahasan
Dalam Penggunaan Grup . bagaimana hal tersebut | menggunakan Grup Facebook Info Warga o .
Ruang lingkup ) o ' et pengalaman penelitian, tujuan
Facebook Info Warga oo terkait dengan individu Minas Now karena mereka memiliki o .
. . Komunikasi; 2. Co ) . komunikasi dan | penelitian dan fokus
Minas Now di Kecamatan o yang mengalami situasi kebutuhan dasar akan informasi, serta .. ..
. . Pengalaman Komunikasi; .. Do metode penelitian penelitian yang
Minas. Skripsi Program . . yang serupa. Peneliti penggunaan waktu yang bervariasi di . L
. o dan 3. Media Sosial e yang digunakan. menjadi rumusan
Studi I[lmu Komunikasi, dalam penelitian ini

Universitas Islam Riau
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Penelitian ini
menerapkan metode
kualitatif dengan
menggunakan
pendekatanfenomenologi
untuk memperoleh

mengadopsi pendekatan
fenomenologi dari
Alfred Schutz yang
berfokus pada motivasi
individu dalam
menjalankan tindakan.

kalangan mereka..

masalah penelitian.
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Syahida, Lulu Imaroh &
Putri, K.Y.S, (2020).
Menjalin Persahabatan
Antar Mahasiswa Berbeda
Suku Dalam Komunikasi
Antarpribadi (Studi Kasus
Mahasiswa [lmu
Komunikasi UNJ).
Komunikologi: Jurnal
Ilmiah Ilmu Komunikasi

Kajian teori yang
digunakan adalah interaksi
sosial, komunikasi
antarpribadi, dan penetrasi
sosial.
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Peneliti menggunakan
metode penelitian
kualitatif dengan tipe
studi kasus dalam
penelitian ini. Studi
kasus merupakan sebuah
strategi atau metode
penelitian yang
digunakan untuk
mengungkap kasus
spesifik. Data untuk
studi kasus dapat
diperoleh melalui

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
melalui tahapan-tahapan tersebut,
terjalinlah hubungan persahabatan antara
mahasiswa yang berasal dari suku yang
berbeda di Program Studi Ilmu Komunikasi
Universitas Negeri Jakarta.

Persamaannya ada
pada teori
komunikasi
antarpribadi dan
metode penelitian
yang digunakan
yaitu kualtiatif.

Perbedaannya adalah
pada fokus
penelitian serta
pendekatan
penelitian yang
digunakan.
Penelitian ini
menggunakan studi
kasus, sedangkan
penelitian peneliti

wawancara, observasi, menggunakan
\;226179(1)\{(9):52 partisipasi, dan pendekatan
' ' dokumentasi dari semua fenomenologi
pihak yang terlibat
dalam penelitian
tersebut.
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Yandi, Mainuri Rezki
(2019). Etika Komunikasi
Antarpribadi (Studi Kasus

antara Senior dan Junior
pada Kos Aliyani Jorong
Gurun Aua
Nagari Kubang Putiah
Kecamatan Banuhampu
Kabupaten Agam). Skripsi
Program Studi
Komunikasi dan
Penyiaran Islam, Institut
Agama Islam Negeri

Pada penelitian ini
menggunakan teori etika
komunikasi dan
komunikasi antarpribadi

Penelitian ini
menggunakan metode
penelitian kualitatif.
Metode ini melibatkan
pengumpulan dan
analisis data yang berupa
kata-kata (baik lisan
maupun tulisan) serta
perbuatan manusia.
Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan
teknik pengumpulan data
berupa observasi dan

Etika komunikasi antar sesama anak kos
saat ini masih belum efektif karena tidak
semua anak kos menerapkan prinsip-
prinsip etika komunikasi antarpribadi yang
baik dalam kehidupan sehari-hari. Selain
itu, masalah lain yang terlihat adalah masih
banyak anak kos yang tidak mematuhi
aturan piket yang telah ditetapkan. Penulis
menemui beberapa hambatan dalam
menjalankan etika komunikasi antarpribadi,
antara lain hambatan kepentingan, persepsi,
keragaman etnis, dan faktor semantik.
Untuk mengatasi hal ini, penulis menemui
beberapa upaya agar etika komunikasi
antarpribadi menjadi lebih efektif, yaitu
menjalin komunikasi yang baik, melakukan

Persamaannya ada
pada teori yang
digunakan adalah
komunikasi
antarpribadi, serta
metode penelitian
yang digunakan
yaitu metode
penelitian
kualitatif.

Perbedaan dari
penelitian ini dengan
penelitian yang
dilakukan peneliti
adalah terletak pada
fokus penelitian dan
tujuan penelitian

Bukittinggi. wawancara. introspeksi diri,
memperdalam hubungan kemanusiaan, dan
menggunakan bahasa yang sederhana
Sumber: Peneliti, (2024)
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2.5 Alur Pikir Peneliti

Dalam setiap tipe penelitian, penting untuk memiliki suatu rencana atau
alur pikir peneliti yang jelas sebagai panduan dalam menentukan jalur
penelitian yang tepat. Tujuannya adalah untuk mencegah terjadinya
pembahasan yang terlalu luas sehingga penelitian menjadi tidak terarah atau
tidak fokus. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti menampilkan

kerangka pemikiran sebagai berikut:

Pengalaman Komunikasi
Antar Pribadi

Teori Fenomologi

Motif Sebab & Pengalaman menyenangkan &
Motif Tujuan Pengalaman tidakmenyenangkan

Bagan 1 Alur Pikir Peneliti
Sumber: Peneliti (2024)

Melalui studi fenomenologis, peneliti ingin mencari tahu mengenai
pengalaman komunikasi antarpribadi anak kost yang ada di JI. Luku V (Lima)

Kwala Bekala Medan dengan masyarakat sekitar.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Menurut Watt & Berg (Kuswarno, 2006, p. 47), melakukan riset
komunikasi dengan pendekatan kualitatif adalah pengalaman yang istimewa
dan menarik. Selain itu, banyak yang percaya bahwa pendekatan penelitian
kualitatif sangat cocok untuk mengungkapkan realitas sosial yang sebenarnya,
terutama dalam konteks perilaku komunikasi manusia. Menurut Strauss dan
Corbin (Rianto, 2020, p. 3), penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai jenis
penelitian yang tidak menghasilkan temuan melalui prosedur statistik atau
penghitungan matematis lainnya. Keunggulan penelitian kualitatif terletak
bukan pada data dan analisis statistik, melainkan pada deskripsi. Kemampuan
penelitian ini terletak pada kemampuannya untuk menjelaskan fenomena dan
menangkap makna yang mendalam. Oleh karena itu, orientasi peneliti kualitatif
adalah menggambarkan atau menganalisis proses di mana realitas sosial
dibangun dan hubungan sosial di manaorang-orang saling berhubungan atau
terhubung satu sama lain.

Penelitian kualitatif berfokus pada kehidupan sehari-hari dalam konteks
yang khusus, sehingga bukan merupakan jenis studi yang sederhana.
Penelitian ini melibatkan proses pengumpulan data dan analisis yang
kompleks, yang dilakukandari awal hingga akhir penelitian (Rianto, 2020, pp.
3-4). Pada penelitian ini, peneliti berusaha untuk menggambarkan fenomena

dari suatu komunitas berdasarkan pandangan mereka sendiri. Oleh karena itu,
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pendekatan yang tepat untuk penelitian ini adalah fenomenologi

(Kuswarno, 2006, p. 49).
3.2 Subjek & Objek Penelitian

3.2.1 Subjek atau Informan Penelitian
Menurut Craswell (Kuswarno, 2006, p. 53), ada sebuah studi

fenomenologis, penting untuk memilih subjek atau informan yang memenuhi
kriteria berikut: "Semua individu yang diteliti mewakili orang-orang yang
telah mengalami fenomena tersebut". Oleh karena itu, lebih tepat untuk
memilih subjek atau informan yang benar-benar memiliki kemampuan karena
pengalaman mereka dan dapat mengungkapkan pengalaman serta pandangan
mereka tentang hal yang sedang diteliti. Menurut Arikunto (Pratama, 2021, p.
29), subjek penelitian merujuk pada orang-orang yang digunakan sebagai
sumber informasi untuk mendapatkan data. Dalam penelitian ini, subjek
dipilih menggunakan teknik purposive. Teknik purposive merupakan metode
pengambilan subjek berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang telah
ditentukan dalam penelitian ini.

Beberapa kriteria yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. Penghuni Rumah Kost-kosan yang ada di JI. Luku V (Lima) Kwala
Bekala Medan.

2. Berstatus Mahasiswa

3.2.2 Objek Penelitian
Menurut Sugiyono (Pratama, 2021, p. 30), objek penelitian merujuk
pada semua masalah yang akan diteliti atau fokus penelitian. Pada konteks

penelitian ini, objek penelitian adalah pengalaman komunikasi antarpribadi
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anak kost dengan masyarakar Jl. Luku V (Lima) Kwala Bekala Medan
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.3.1 Lokasi Penelitian

Pada studi fenomenologis, lokasi penelitian dapat berupa satu tempat
atau tersebar, dengan fokus pada individu yang akan menjadi informan.
Informan bisa berupa individu tunggal atau kelompok yang mampu
memberikan penjelasan yang baik (Kuswarno, 2006, p. 52). Pada konteks
penelitian ini, lokasinya berada di rumah kost-kosan JI. Luku V (Lima) Kwala
Bekala Medan.

3.3.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan mulai dari bulan Mei sampai

dengan bulan Oktober 2023.

Tabel 2 Waktu Penelitian
Bulan dan Minggu 2023-204
No| Jenis kegiatan KET
Nov Des Jan Feb | Mar Apr
123141 1{2]3] 41| 2{3|4|1|2{3]|4|1|2[3|4| 12| 3| 4

1|Penyusunan Proposal X

X
2|Seminar Proposal X
3|Penelitian lapangan X X[ XX

X
4|Pengolahan dan analisis data IX[XIX[X
5|Konsultasi dan bimbingan skripsi XX
6|Seminar Hasil X
7 Referensi dan pengesahan skripsi XX XX
pengadaan serta penyerahan
8|Sidang Skripsi X
Sumber: Peneliti (2024)
UNIVERSITAS MEDAN AREA

Document Accepted 13/8/24

33

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)13/8/24



Ana Thasya Valentisya Pasaribu - Studi Fenomenologi Komunikasi antar Pribadi Penghuni....

3.4 Sumber Data
Menurut Bungin (Pratama, 2021, pp. 31-32), sumber data mengacu pada
sumber informasi tentang objek penelitian yang dikumpulkan di lokasi

penelitian.Dalam penelitian ini, data yang diperlukan meliputi:

1. Data primer
Data primer merujuk pada informasi yang diperoleh secara langsung dari
informan. Dalam konteks ini, informan dipilih berdasarkan kriteria tertentu
yang sudah ditentukan.

2. Data sekunder
Data sekunder merujuk pada informasi yang dikumpulkan oleh peneliti
sebagai pendukung dan disusun dalam bentuk catatan. Data sekunder ini
biasanya berupa catatan yang telah dikumpulkan dari dokumen-dokumen

terkait.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Craswell (Kuswarno, 2006, p. 51), melakukan penelitian
kualitatif,yang sering disebut sebagai "mengunjungi lapangan," pada dasarnya
adalah proses pengumpulan data secara induktif. Dalam konteks tradisi
fenomenologi, prosedur pengumpulan data penelitian dapat mengikuti

panduan yang disebut "4 Data Collection Circle".

<---_Storin9, H\i \“‘a,_____ __—--”/ ( 2?2!? ’)\
I — -

/f Resolving \\. / Purposefull \\I

Field /‘ I\ y iy
— S - - -..___\____ o _T__.-f

I /

| SR S /

1 ,__.,-ﬂ" __H""-\-L — T

\ ,ff Recording \I / Collecting \"1" __,«-'"ff

i S \m__ s

Penjelasan pada gambar diatas adalah sebagai berikut:

1. Menentukan lokasi penelitian (Locating). Mendapatkan akses untuk
mendapatkan data (Gaining Access and Making) yang artinya peneliti
melakukan pendekatan kepada subjek penelitian atau informan yang ingin
dicari tahu pengalamannya.

2. Mengambil Sampel dengan tujuan (Purposefully Sampling) yang artinya
peneliti memulai untuk mengambil dengan maksud tujuan agar memperoleh
data yang sesuai dengan fokus penelitian.

3. Mengumpulkan Data (Collecting Data). Ada beberapa cara peneliti untuk

mengumpulkan data yaitu sebagai berikut:
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1. Melakukan observasi lapangan dengan melihat kebiasaan anak kost yang
tinggal di JI. Luku V (Lima) Kwala Bekala Medan dalam berkomunikasi
antarpribadi dengan masyarakat sekitar. Peneliti melakukan observasi
secara nonpartisipan, yang berarti peneliti tidak berperan sebagai pengemis,
tetapi hanya menemani anak kost dalam aktivitas mereka. Terkadang,
peneliti juga melakukan observasi dari jarak jauh dengan tujuan agar
kehadiran peneliti tidak diketahui oleh anak kost, sehingga peneliti dapat
mengamati perilaku mereka tanpa mengganggu kehadiran peneliti
(Kuswarno, 2006, p. 53).

2. Melakukan wawancara mendalam kepada anak kost di JI. Luku V (Lima)
Kwala Bekala Medan mengenai pengalaman mereka berkomunikasi
antarpribadi dengan masyarakat sekitar seperti sesama penghuni kost yang
lain, pemilik kost, kepala lingkungan atau masyarakat sekitar yang tinggal
bersebelahan rumah kost tersebut. Pada proses wawancara ini, pertanyaan
yang diajukan tidak memiliki struktur dan dilakukan dalam suasana yang
bebas. Peneliti berusaha untuk menghilangkan kesan formal dengan
menyesuaikan diri dengan pengemis, seperti mengenakan pakaian yang
"lama" dan agak lusuh, meskipun tetap menjadi "orang asing" bagi mereka.
Setelah berhasil mendapatkan akses melalui dua cara (menggunakan panduan
dan pertemuan tidak sengaja) dan membangun hubungan yang baik (seperti
makan bersama, memberi uang, dan memberikan rokok), jika pengemis
menanyakan tujuan penelitian ini, peneliti secara jujur menjelaskan bahwa
sedang melakukan penelitian sebagai bagian dari tugas belajar. Peneliti

berusaha untuk tidak menciptakan "jarak sosial" yang terlalu jauh dengan
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menyesuaikan penampilannya dengan mereka. Dengan menggunakan
pendekatan tersebut, suasana menjadi lebih dialogis, terbuka, bebas, dan
santai (Kuswarno, 2006, pp. 53-54)

3. Melakukan dokumentasi sebagai pelengkap data agar mewakili seluruh
aktivitas penelitian.

4. Merekam Informasi (Recording Information) yang artinya ketika peneliti
melakukan wawancara, proses merekam akan dilakukan agar data yang
didapat bisa sesuai dengan realitas yang sebenarnya terjadi.

5. Menyelesaikan Masalah Lapangan (Resolving Field Issues) yang artinya
ketika ada masalah teknis, segera diatasi agar tetap bisa mendapatkan data
yang sesuai.

6. Hal terakhir yang dilakukan adalah menyimpan data (Storing Data). Data
yang diamankan akan dianalisis supaya mendapatkan kesimpulan dari

penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data (Tahap Laporan)

Menulis laporan penelitian kualitatif sebenarnya adalah menggambarkan
analisis terhadap data yang telah dikumpulkan. Menurut Creswell (Kuswarno,
2006, p. 55), memberikan panduan tentang proses analisis data dalam studi

fenomenologis, sebagai berikut:

1. Peneliti memulai dengan memberikan deskripsi menyeluruh tentang
pengalamannya.Selanjutnya, peneliti menemukan pernyataan dalam
wawancara yang mengungkap bagaimana orang memahami topik
tersebut. Pernyataan- pernyataan tersebut kemudian diuraikan secara

rinci (horizontalisasi data) dan setiap pernyataan dianggap memiliki nilai
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yang setara. Peneliti mengembangkan rincian tersebut tanpa mengulang
atau tumpang tindih.

2. Pernyataan-pernyataan tersebut kemudian dikelompokkan menjadi
unit-unit makna (meaning unit), yang kemudian diperinci oleh peneliti.
Peneliti membuat penjelasan teks (textural description) tentang
pengalamannya, termasuk memberikan contoh-contoh dengan seksama.
1. Peneliti merefleksikan pemikirannya dan menggunakan variasi
imajinatif (imaginative variation) atau deskripsi struktural (structural
description), untuk mencari keseluruhan makna yang memungkinkan.
Peneliti mempertimbangkan kerangka rujukan terhadap fenomena dan
membangun pemahaman tentangbagaimana fenomena tersebut dialami
melalui perspektif yang berbeda.

2. Peneliti membangun penjelasan yang menyeluruh tentang makna
dan inti (essence) dari pengalamannya.

3. Proses ini merupakan langkah awal peneliti dalam mengungkapkan
pengalamannya, yang kemudian diikuti oleh pengalaman partisipan
lainnya. Setelah itu, peneliti menulis deskripsi gabungan (composite

description) yang menggabungkan hasil analisis dari seluruh partisipan.

3.7 Pengecekan Keabsahan Data

Untuk memastikan validitas data yang diperoleh, penelitian ini
menerapkan pengecekan keabsahan data melalui metode triangulasi. Triangulasi
adalah metode pengecekan data dengan membandingkan sumber data yang
diperoleh dengan karakteristik yang telah ditentukan, metode penelitian yang

digunakan, dan teori yang dipaparkan dalam tinjauan pustaka dengan hasil
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penelitian. Menurut Lexy J. Moleong (Rianto, 2020), keabsahan data harus
memenuhi tiga hal, yaitu menunjukkan nilai yang benar, memberikan dasar
yang dapat diterapkan, dan memungkinkan keputusan luar yang dapat dibuat
tentang konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan
keputusan-keputusannya.
Triangulasi dalam konteks penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan
di mana peneliti menggunakan beberapa metode, sumber data, atau sudut
pandang untuk memastikan keabsahan dan keandalan temuan penelitian.
Triangulasi membantu mengurangi bias, meningkatkan validitas, dan
memberikan kepercayaan lebih pada hasil penelitian. Berikut adalah beberapa
macam-macam triangulasi yang sering digunakan:
1. Triangulasi Metode
Triangulasi metode melibatkan penggunaan beberapa metode penelitian
untuk memeriksa dan mengonfirmasi hasil. Misalnya, kombinasi
wawancara, observasi, dan analisis dokumen dapat digunakan secara
bersamaan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam dan holistik
tentang fenomena yang diteliti.
2. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah pendekatan yang melibatkan penggunaan
beberapa sumber data atau metode pengumpulan data untuk mendapatkan
sudut pandang yang berbeda atau konfirmasi saling memperkuat. Dengan
melibatkan lebih dari satu sumber, peneliti dapat mengurangi risiko bias
atau ketidakpastian dalam interpretasi data. Beberapa jenis triangulasi

sumber melibatkan penggunaan wawancara, observasi, dan analisis
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dokumen secara bersamaan. Contoh:
1) Menggabungkan hasil wawancara dengan data observasional untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh.
2) Membandingkan temuan dari sumber data primer dengan data sekunder
untuk memeriksa konsistensi.
3. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik melibatkan penggunaan beberapa teknik atau
pendekatan analisis untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan
penelitian. Dengan menggunakan berbagai teknik, peneliti dapat
memastikan bahwa temuan mereka tidak hanya bergantung pada satu
metode tertentu, sehingga meningkatkan validitas temuan. Contoh:
1) Menggunakan analisis statistik dan analisis kualitatif untuk
mengonfirmasi hasil penelitian.
2) Melibatkan triangulasi antara metode eksperimental dan metode survei
untuk menguji fenomena yang sama dari dua perspektif yang berbeda.
Peneliti menggunakan Triangulasi metode yang dilakukan dengan dua
strategi, yaitu memeriksa derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian
dengan beberapa teknik pengumpulan data dan memeriksa derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama (Kuswarno,

2006).
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil wawancara kepada para informan pada penelitian untuk
menjawab kedua rumusan masalah, maka dari itu dapat disimpulkan sebagai

berikut berikut:

1. Kesimpulan secara keseluruhan adalah bahwa keempat informan di Haga Kost
di JI. Luku V, Kwala Bekala Medan, memiliki pengalaman komunikasi yang
positif dan adaptif. Mereka berhasil menjalin hubungan yang baik dengan
masyarakat sekitar, mengatasi hambatan dengan kreativitas dan kerjasama,
serta menunjukkan integrasi sosial yang tinggi. Observasi peneliti juga
mencerminkan hasil positif dari interaksi sosial dan kemampuan mengatasi
kendala komunikasi di lingkungan tersebut.

2. Secara keseluruhan, informan pertama memberikan wawasan mendalam
tentang motif kompleks dalam komunikasi antarpribadi di Haga Kost.
Informan kedua menyebutkan motif yang sederhana, fokus pada hubungan baik
dan dukungan tetangga. Informan ketiga menunjukkan beragam motif,
termasuk menjaga hubungan baik, dukungan ekonomi, dan pendidikan.
Informan keempat menggambarkan kompleksitas motif, melibatkan aspek
sosial, ekonomi, pendidikan, dan relasional. Motif komunikasi di Haga Kost
mencakup berbagai aspek, membangun hubungan harmonis dan mendukung di

antara penghuni dan masyarakat sekitar.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 13/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)13/8/24



Ana Thasya Valentisya Pasaribu - Studi Fenomenologi Komunikasi antar Pribadi Penghuni....

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dari penelitian, beberapa
saran yang dapat disampaikan kepada pengelola Haga Kost dan masyarakat

sekitar di J1. Luku V, Kwala Bekala Medan, antara lain:

1. Pengembangan Program Komunikasi
Pengelola Haga Kost dapat mempertimbangkan pengembangan program
komunikasi yang lebih terstruktur antara penghuni dan masyarakat sekitar. Ini
dapat mencakup kegiatan sosial, pertemuan tetangga, atau kegiatan kolaboratif
lainnya untuk memperkuat hubungan antarindividu, contohnya seperti gotong
royong membersihkan area sekitaran kost dan rumah-rumah warga.

2. Peningkatan Keterlibatan Masyarakat
Mengadakan acara bersama atau forum diskusi dapat memperkuat integrasi
sosial dan memahami lebih baik kebutuhan dan harapan masing-masing pihak.

3. Pelatihan Komunikasi
Memberikan pelatihan komunikasi kepada penghuni Haga Kost dapat
membantu mereka lebih efektif berinteraksi dengan masyarakat sekitar. Ini
dapat mencakup keterampilan komunikasi antarpribadi, pemecahan masalah,
dan pemahaman budaya.

4. Pemahaman Lebih Lanjut tentang Motif Komunikasi
Melakukan penelitian lebih lanjut atau diskusi dengan penghuni Haga Kost
untuk memahami lebih mendalam motif komunikasi mereka dapat memberikan
pandangan yang lebih komprehensif. Hal ini dapat menjadi dasar untuk
pengembangan strategi komunikasi yang lebih tepat.

5. Pengelolaan Konflik dengan Kreativitas
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Mempersiapkan strategi untuk mengelola konflik, jika terjadi, dengan
pendekatan kreatif dan kolaboratif. Ini dapat mencakup penyelesaian sengketa
yang adil dan transparan untuk mempertahankan harmoni di lingkungan
tersebut.

6. Pemberdayaan Ekonomi Lokal
Mengembangkan inisiatif ekonomi lokal yang melibatkan penghuni Haga Kost
dan masyarakat sekitar dapat menjadi cara yang baik untuk membangun

ketergantungan positif dan saling mendukung.

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan dapat meningkatkan kualitas
komunikasi, hubungan sosial, dan integrasi antara penghuni Haga Kost dan

masyarakat sekitar, menciptakan lingkungan yang lebih harmonis
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Jenis Kelamin
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Lama tinggal di Haga Kost

Perumusan Masalah Penelitian

1. Bagaimana pengalaman komunikasi antarpribadi Penghuni Haga kost
dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
2. Apa Motif yang terjadi pada pengalaman komunikasi antarpribadi Penghuni

Haga kost dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

Pertanyaan Wawancara

Bagian I: Menjawab Rumusan Masalah Pertama mengenai pengalaman
komunikasi antarpribadi Penghuni Haga Kost dengan masyarakat di Jalan

Luku V Kwala Bekala Medan

1 Bagaimana pengalaman komunikasi antarpribadi penghuni Haga kost dengan
masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
2 Apakah penghuni Haga kost merasa nyaman dalam berkomunikasi dengan

masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 13/8/24

93

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)13/8/24



Ana Thasya Valentisya Pasaribu - Studi Fenomenologi Komunikasi antar Pribadi Penghuni....

3 Bagaimana tingkat hubungan antara penghuni Haga kost dengan masyarakat di
Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

4 Apakah terdapat hambatan komunikasi yang dialami oleh penghuni Haga kost
dalam berhubungan dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

5 Bagaimana respon masyarakat terhadap penghuni Haga kost dalam komunikasi
antarpribadi di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

6 Apakah terdapat perbedaan budaya yang mempengaruhi komunikasi
antarpribadi penghuni Haga kost dan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala
Medan?

7 Bagaimana penghuni Haga kost mengatasi perbedaan bahasa dalam komunikasi

antarpribadi dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

Bagian II: Menjawab Rumusan Masalah Kedua mengenai motif yang terjadi
pada pengalaman komunikasi antarpribadi Penghuni Haga kost dengan

masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan.

1.Apa motif yang mendasari penghuni Haga kost untuk berkomunikasi dengan
masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

2.Apakah penghuni Haga kost memiliki motif ekonomi dalam berkomunikasi
dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

3.Apakah penghuni Haga kost memiliki motif pendidikan dalam berkomunikasi
dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

Apakah penghuni Haga kost memiliki motif relasional dalam berkomunikasi

dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
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HASIL WAWANCARA

STUDI FENOMENOLOGI KOMUNIKASI ANTAR PRIBADIPENGHUNI
HAGA KOST DENGAN MASYARAKAT DI JALAN LUKU V (LIMA)
KWALA BEKALA MEDAN

Identitas Informan Pertama

Nama : Rizky Mulyadi
Jenis Kelamin : Laki-laki
Umur : 25 Tahun
Pekerjaan : Mahasiswa

Lama tinggal di Haga Kost : Sudah 6 Bulan

Perumusan Masalah Penelitian

1. Bagaimana pengalaman komunikasi antarpribadi Penghuni Haga kost
dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

2. Apa Motif yang terjadi pada pengalaman komunikasi antarpribadi Penghuni
Haga kost dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

Pertanyaan Wawancara

Bagian I: Menjawab Rumusan Masalah Pertama mengenai pengalaman
komunikasi antarpribadi Penghuni Haga Kost dengan masyarakat di Jalan
Luku V Kwala Bekala Medan

1. Bagaimana pengalaman komunikasi antarpribadi penghuni Haga kost dengan
masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
Jawabannya: “Ya jadi pengalaman komunikasi antarpribadi kita di Haga kost
dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan itu sebenarnya
lumayan asyik sih. Kita sering ngobrol bareng, saling tuker pendapat, gitu.
Apalagi kita suka debat tentang polLitik, kek capres dan cawapres sekarang
ini”.

2. Apakah penghuni Haga kost merasa nyaman dalam berkomunikasi dengan
masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
Jawabannya:  “Alhamdulillah  sih, kita merasa nyaman kok dalam

berkomunikasi sama masyarakat di sekitar sini. Mereka juga baik kok, ramah,
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jadi komunikasinya jadi lancar gitu karena kita salLing sopan satu sama
Lain,tidak ada yang sombong”.

3. Bagaimana tingkat hubungan antara penghuni Haga kost dengan masyarakat di
Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

Jawabannya: “Jadi hubungan antara penghuni Haga kost sama masyarakat di
sekitar sini, menurut gue sih lumayan deket. Kita sering kenal-kenalan,
ngobrol-ngobrol,sharing-sharing”.

4. Apakah terdapat hambatan komunikasi yang dialami oleh penghuni Haga kost
dalam berhubungan dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
Jawabannya: “Terkadang sih ada hambatan komunikasi juga, apalagi kalo
beda bahasa gitu. Tapi biasanya sih bisa diatasi dengan gesture atau pake
bahasa isyarat, hehe.”

5. Bagaimana respon masyarakat terhadap penghuni Haga kost dalam komunikasi
antarpribadi di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

Jawabannya: “Respon masyarakat biasanya baik kok. Mereka terbuka dan
ramah, jadi kita ga terlalu kesulitan buat berkomunikasi antarpribadi di
sekitar sini”.

6. Apakah terdapat perbedaan budaya yang mempengaruhi komunikasi
antarpribadi penghuni Haga kost dan masyarakat di Jalan Luku V Kwala
Bekala Medan?

Jawabannya: “Iya sih, emang ada perbedaan budaya tapi ga terlalu signifikan
sih. Kadang kita harus lebih sensitif sama budaya mereka, tapi secara
keseluruhan sih komunikasinya masih lancer”.

7. Bagaimana penghuni Haga kost mengatasi perbedaan bahasa dalam
komunikasi antarpribadi dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala
Medan?

Jawabannya: “Buat ngatasi perbedaan bahasa, kita sering pake bahasa isyarat
atau kalo bener-bener ga ngerti, kita coba minta bantuan temen yang lebih
lancar bahasa Indonesia buat ngebantu komunikasi”.

Bagian II: Menjawab Rumusan Masalah Kedua mengenai motif yang terjadi
pada pengalaman komunikasi antarpribadi Penghuni Haga kost dengan
masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan.

1.Apa motif yang mendasari penghuni Haga kost untuk berkomunikasi dengan
masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
Jawabannya: “Aku rasa alasan para penghuni Haga kost mau nyambung sama
masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan itu mungkin karena pengen
bina hubungan sosial gitu, kali aja biar makin nyaman tinggal di situ”.
2.Apakah penghuni Haga kost memiliki motif ekonomi dalam berkomunikasi
dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
Jawabannya: “Jadi menurutku sih, gak menutup kemungkinan mereka juga liat
peluang ekonomi, misalnya buat jualan atau ngembangin usaha kecil-kecilan.
Lumayan kan, bisa dapet rezeki tambahan”.
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3.Apakah penghuni Haga kost memiliki motif pendidikan dalam berkomunikasi
dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
Jawabannya: “Kalau motif pendidikan, mungkin aja penghuni Haga kost
pengen nunjukin kalau dia punya minat buat berbagi pengetahuan atau
pengalaman sama masyarakat di sekitar sana. Atau juga pengen belajar
bareng gitu”.
4.Apakah penghuni Haga kost memiliki motif relasional dalam berkomunikasi
dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
Jawabannya: “Kalau motif relasional sih kayaknya wajar aja. Mungkin mereka
pengen bina hubungan yang harmonis sama tetangga-tetangga atau orang

sekitar supaya hidup di sana makin nyaman dan asik”
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Identitas Informan Kedua

Nama : Adinda Marbun
Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 25 Tahun
Pekerjaan : Mahasiswa

Lama tinggal di Haga Kost : Sudah 11 Bulan

Perumusan Masalah Penelitian

1. Bagaimana pengalaman komunikasi antarpribadi Penghuni Haga kost
dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

2. Apa Motif yang terjadi pada pengalaman komunikasi antarpribadi Penghuni
Haga kost dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

Pertanyaan Wawancara

Bagian I: Menjawab Rumusan Masalah Pertama mengenai pengalaman
komunikasi antarpribadi Penghuni Haga Kost dengan masyarakat di Jalan
Luku V Kwala Bekala Medan

1. Bagaimana pengalaman komunikasi antarpribadi penghuni Haga kost dengan
masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

Jawabannya: “Ya, jadi pengalamanku komunikasi antarpribadinya di Haga
kost dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan lumayan seru
sih. Kita suka ngobrol sama tetangga, cerita-cerita, gitu deh”.

2. Apakah penghuni Haga kost merasa nyaman dalam berkomunikasi dengan
masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

Jawabannya: “Biasanya sih nyaman aja. Bisa saling ngobrol, tuker pendapat,
soalnya kan orang-orang di sini ramah Kok”.

3. Bagaimana tingkat hubungan antara penghuni Haga kost dengan masyarakat di
Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

Jawabannya: “Hubungannya lumayan deket sih. Sering ngobrol bareng, bantu-
bantu satu sama lain, gitu”.

4. Apakah terdapat hambatan komunikasi yang dialami oleh penghuni Haga kost
dalam berhubungan dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
Jawabannya: “aku sendiri gada sih biasa aja enjoy aja’.

5. Bagaimana respon masyarakat terhadap penghuni Haga kost dalam komunikasi
antarpribadi di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
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Jawabannya: “Biasanya sih respon mereka baik. Mereka ramah dan terbuka,
jadi kita ga terlalu kesulitan buat ngobrol sama mereka di sekitar sini”.

6. Apakah terdapat perbedaan budaya yang mempengaruhi komunikasi
antarpribadi penghuni Haga kost dan masyarakat di Jalan Luku V Kwala
Bekala Medan?

Jawabannya: “Haha iya sih, emang ada perbedaan budaya tapi ga terlalu jadi
masalah sih. Kadang harus lebih aware aja sama budaya mereka, tapi secara
keseluruhan komunikasinya tetep lancar”.

7. Bagaimana penghuni Haga kost mengatasi perbedaan bahasa dalam
komunikasi antarpribadi dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala
Medan?

Jawabannya: “aku sih biasa ajaka. Karna akukan orang meda jadi semua bisa
ku atasin”.

Bagian II: Menjawab Rumusan Masalah Kedua mengenai motif yang terjadi
pada pengalaman komunikasi antarpribadi Penghuni Haga kost dengan
masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan.

1.Apa motif yang mendasari penghuni Haga kost untuk berkomunikasi dengan
masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
Jawabannya: “hmmm Ya pastila, penghuni Haga kost memiliki motif untuk
berkomunikasi dengan masyarakat karena mereka ingin menjalin hubungan
vang baik dengan tetangga mereka”.
2.Apakah penghuni Haga kost memiliki motif ekonomi dalam berkomunikasi
dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
Jawabannya: “ya kira kira memiliki motif ekonomi dalam berkomunikasi
dengan masyarakat, karena mereka ingin menjual produk atau jasa mereka
kepada masyarakat setempat”.
3.Apakah penghuni Haga kost memiliki motif pendidikan dalam berkomunikasi
dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
Jawabannya: “Tidak”.
4.Apakah penghuni Haga kost memiliki motif relasional dalam berkomunikasi
dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
Jawabannya: “lya sih penghuni Haga kost membangun hubungan yang baik
dan saling mendukung dengan tetangga kita yang disini”
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Identitas Informan Ketiga

Nama : Rossantika Sitinjak
Jenis Kelamin : Perempuan

Umur : 23 Tahun
Pekerjaan : Mahasiswa

Lama tinggal di Haga Kost : Sudah 3 Bulan

Perumusan Masalah Penelitian

1. Bagaimana pengalaman komunikasi antarpribadi Penghuni Haga kost
dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

2. Apa Motif yang terjadi pada pengalaman komunikasi antarpribadi Penghuni
Haga kost dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

Pertanyaan Wawancara

Bagian I: Menjawab Rumusan Masalah Pertama mengenai pengalaman
komunikasi antarpribadi Penghuni Haga Kost dengan masyarakat di Jalan
Luku V Kwala Bekala Medan

1. Bagaimana pengalaman komunikasi antarpribadi penghuni Haga kost dengan
masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

Jawabannya: “Hmm, pengalaman komunikasi antarpribadi aku di Haga kost
sama masyarakat di sekitar sini sih lumayan asyik. Suka ngobrol-ngobrol,
curhat-curhatan, gitu”.

2. Apakah penghuni Haga kost merasa nyaman dalam berkomunikasi dengan
masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

Jawabannya: “Biasanya sih nyaman banget, karena kan udah kenal lama sama
tetangga-tetangga di sekitar sini, jadi komunikasinva iadi enak ajaa’.

3. Bagaimana tingkat hubungan antara penghuni Haga kost dengan masyarakat di
Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

Jawabannya: “Hubunganya baik kok, saling tolong menolong , kadang-
kadang ngadain acara bareng, jadi lumayan akrab”.

4. Apakah terdapat hambatan komunikasi yang dialami oleh penghuni Haga kost
dalam berhubungan dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
Jawabannya: “tidak ada sih sejauh ini kak”.

5. Bagaimana respon masyarakat terhadap penghuni Haga kost dalam komunikasi
antarpribadi di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
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Jawabannya: “Biasanya si respon mereka oke. Mereka ramah banget, jadi kita
ga kesulitan buat ngobrol sama mereka di sini”.

6. Apakah terdapat perbedaan budaya yang mempengaruhi komunikasi
antarpribadi penghuni Haga kost dan masyarakat di Jalan Luku V Kwala
Bekala Medan?

Jawabannya: “Gak ada kak aku ngerasa ga berbeda sama sekali kan sama
sama orang medan”.

7. Bagaimana penghuni Haga kost mengatasi perbedaan bahasa dalam
komunikasi antarpribadi dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala
Medan?

Jawabannya: “Kalo ga ngerti bahasa mereka, kita suka pake bahasa isyarat
atau minta tolong temen yang lebih paham bahasa Indonesia buat bantu
komunikasi”.

Bagian II: Menjawab Rumusan Masalah Kedua mengenai motif yang terjadi
pada pengalaman komunikasi antarpribadi Penghuni Haga kost dengan
masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan.

1.Apa motif yang mendasari penghuni Haga kost untuk berkomunikasi dengan
masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
Jawabannya: “ya karena dijalinnya hubungan yang baik dan lancar dengan
masyarakat  sehingga  jarang terjadinya  kesalLahpahaman,contohnya
bertengkar”.
2.Apakah penghuni Haga kost memiliki motif ekonomi dalam berkomunikasi
dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
Jawabannya: “menurutku sih iya karena penghuni kost disini rata-rata ada
usaha kecil-kecilan jadi aku sering nawari kemasyarakat supaya ada untuk
tambah-tambah biaya hidup,masyarakat pun senang membeli usahaku”.
3.Apakah penghuni Haga kost memiliki motif pendidikan dalam berkomunikasi
dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
Jawabannya: “pastinya iya dong krn selain menambah ilmu pengetahuan, aku
juga sering tukar pikiran bahas-bahas pelajaran untuk masa depan contohnya
kek aku pernah sharing dengan ibu-ibu disini bahas tentang bagaimana kalau
sudah berumah tangga punya bekal modal untuk hidup .
4.Apakah penghuni Haga kost memiliki motif relasional dalam berkomunikasi
dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
Jawabannya: “ya iyalah karena relasional itu sangat dibutuhkan supaya
hubungan tetap baik, ramah, dan saling membantu masyarakat, aku juga
dibantu pastinya”.
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Identitas Informan Keempat

Nama : Halomoan
Jenis Kelamin : Laki-laki
Umur : 27 Tahun
Pekerjaan : Mahasiswa

Lama tinggal di Haga Kost : Sudah 4 Bulan

Perumusan Masalah Penelitian

1. Bagaimana pengalaman komunikasi antarpribadi Penghuni Haga kost
dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

2. Apa Motif yang terjadi pada pengalaman komunikasi antarpribadi Penghuni
Haga kost dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

Pertanyaan Wawancara

Bagian I: Menjawab Rumusan Masalah Pertama mengenai pengalaman
komunikasi antarpribadi Penghuni Haga Kost dengan masyarakat di Jalan
Luku V Kwala Bekala Medan

1. Bagaimana pengalaman komunikasi antarpribadi penghuni Haga kost dengan
masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

Jawabannya: “Hmmm, jadi pengalaman komunikasi antarpribadi gue di Haga
kost sama masyarakat di sekitar sini lumayan seru sih. kita suka ngobrol, tuker
pendapat, ngobrolin hal-hal sekitar”.

2. Apakah penghuni Haga kost merasa nyaman dalam berkomunikasi dengan
masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

Jawabannya: “lya sih, biasanya nyaman aja. Aku udah kenal lama sama
tetangga-tetangga di sini jadi komunikasinya jadi ga ribet”.

3. Bagaimana tingkat hubungan antara penghuni Haga kost dengan masyarakat di
Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?

Jawabannya: “Hubungannya deket sih. Sering bareng-bareng ngobrol,
kadang-kadang bantu-bantu satu sama lain, jadi ya lumayan akrab lah”.

4. Apakah terdapat hambatan komunikasi yang dialami oleh penghuni Haga kost
dalam berhubungan dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
Jawabannya: “aku pribadi iya ada hambatan, tapi ga sulit-sulit kali lah™”.

5. Bagaimana respon masyarakat terhadap penghuni Haga kost dalam komunikasi
antarpribadi di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
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Jawabannya: “Respon mereka biasanya baik sih. Mereka terbuka dan ramabh,
jadi kita ga terlalu susah buat ngobro sama mereka di sekitar sini”.

6. Apakah terdapat perbedaan budaya yang mempengaruhi komunikasi
antarpribadi penghuni Haga kost dan masyarakat di Jalan Luku V Kwala
Bekala Medan?

Jawabannya: “Emang ada perbedaan budaya, tapi ga terlalu jadi masalah sih.
Kita harus lebih menghargai budaya mereka, tapi secara umum komunikasinya
lancar”.

7. Bagaimana penghuni Haga kost mengatasi perbedaan bahasa dalam
komunikasi antarpribadi dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala
Medan?

Jawabannya: “hahaha gada sih rasaku perbedaan bahasa disini kak”.

Bagian II: Menjawab Rumusan Masalah Kedua mengenai motif yang terjadi
pada pengalaman komunikasi antarpribadi Penghuni Haga kost dengan
masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan.

1.Apa motif yang mendasari penghuni Haga kost untuk berkomunikasi dengan
masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
Jawabannya: “Banyak banget, kek aku disini saling tegur dengan
masyarakat,harus tetap baik”.”.
2.Apakah penghuni Haga kost memiliki motif ekonomi dalam berkomunikasi
dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
Jawabannya: “iya karena masyarkat disini banyak yg berjualan apalagi
makanan jadi aku sebagai anak kost sering beli dagangan mereka, aku juga
sering bicara” sampe sore malah hahah”.
3.Apakah penghuni Haga kost memiliki motif pendidikan dalam berkomunikasi
dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
Jawabannya: “ya karena aku sebagai mahasiswa suka berbagi pengetahuan
dengan masyarakat,masyarakatpun senang denganku”.
4.Apakah penghuni Haga kost memiliki motif relasional dalam berkomunikasi
dengan masyarakat di Jalan Luku V Kwala Bekala Medan?
Jawabannya: “iya dong, karena itu paling penting, kita butuh bantuan orang
Lain kan pastinya,jadi aku suka bantu masyarakat disini,supaya hubungan
tetap baik”.
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LAMPIRAN DOKUMENTASI WAWANCARA DENGAN INFORMAN

Gambar 5 Wawancara Informan 1

Peneliti (Kanan) sedang memewawancarai Informan (Kiri) terkait pengalamannya
dalam berkomunikasi dengan masyarakat disekitaran Haga Kost, sebagai
penghuni kost

Nama : Rizqi mulyadi
Tempat tanggal lahir : pangkalan brandan ,07 juli 1998
Umur : 25 tahun

Pekerjaan : mahasiswa // status : belum menikah
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Gambar 6 Wawancara Informan 2

Peneliti (Kanan) sedang memewawancarai Informan (Kiri) terkait komunikasi
antarpribadi dari informan sebagai salah satu mahasiswa penghuni Haga Kost
dengan masyarakat sekitar

Nama : Adinda Putri Novel Marbun
Tempat tanggal lahir : aeck kanopan,14 Mei 1998
Umur : 25 Tahun

Pekerjaan : Mahasiswa
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Gambar 7 Wawancara Informan 3

Peneliti (Kanan) sedang memewawancarai Informan (Kiri) terkait pengalaman
informan sebagai penghuni kost dalam berkomunikasi antarpribadi dengan
tetangga sesama kost dan warga yang ada disekitaran Haga Kost

Nama : Rosantika Oktavia
Tempat tanggal lahir : Hutagalung, 24 Oktober 2000
Umur : 24th

Pekerjaan : Mahasiswa
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Gambar 8 Wawancara Informan 4

Peneliti (Kanan) sedang memewawancarai Informan (Kiri) terkait pengalaman
informan sebagai mahasiswa yang tinggal di Haga Kost dalam berkomunikasi
antarpribadi dengan warga sekitaran Haga kost

Nama : Halomoan Manalu
Tempat tanggal lahir : Kota Batak, 14 september 1999
Umur : 24 Tahun

Pekerjaan : Mahasiswa

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document A:Ic8p7ted 13/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)13/8/24



Ana Thasya Valentisya Pasaribu - Studi Fenomenologi Komunikasi antar Pribadi Penghuni....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 13/8/24
108

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)13/8/24



Ana Thasya Valentisya Pasaribu - Studi Fenomenologi Komunikasi antar Pribadi Penghuni....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 13/8/24
109

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)13/8/24





